BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa :
1. Komposisi jenis kupu-kupu kawasan Air Terjun Ilohu’Uwa terdiri dari 12
jenis yang tergolong dalam 4 famili, 9 genus dengan jumlah total individu
sebanyak 188 individu. Jumlah individu yang paling banyak adalah family
Pieridae yakni spesies Appias zarinda dengan jumlah individu sebanyak 36
individu.
2. Kenaekaragaman jenis kupu-kupu sebesar 2,30 jika didasarkan pada kategori
indeks keanekaragaman Shannon-Wienner tergolong dalam kategori
keanekaragaman sedang atau H’= 1 <H’< 3.
3. Prodak yang dihasilkan pada penelitian ini berupa Lembar Kerja Pesera Didik
(LKPD) pada materi invertebrata kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA).
5.2 Saran
1. Pemerintah
a. Untuk pemerintah provinsi, kabupaten agar air terjun Ilohu’Uwa dijadikan
sebagai kawasan objek wisata berdasarkan surat keputusan pemerintah.

b. Untuk pemerintah desa agar membuat Perdes tentang pengawasan dan
perlindungan kawasan air terjun Ilohu’Uwa.

c. Untuk Dinas Lingkungan Hidup Provinsi dan Kabupaten agar selalu

melakukan monitoring kondisi hutan disekitar kawasan air terjun
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Ilohu’Uwa demi terjaganya kelestarian jenis kupu-kupu dikawasan
tersebut

2. Masyarakat

a. Bagi para pengunjung kawasan objek wisata air terjun Hulia Ilohu’Uwa
bisa menjaga kebersihan lingkungan sekitar

b. Melakukan pengawasan dan perlindungan terhadap kawasan air terjun
Hulia Ilohu’Uwa agar kelestarian jenis kupu-kupu tetap terjaga.

3. Mahasiswa

a. Sebagai sumber informasi tentang jenis kupu-kupu yang ada di kawasan

air terjun Ilohu’Uwa.
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